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Harakatuna.com. – Salah-satu syarat sahnya shalat adalah suci dari hadas kecil.
Untuk bisa suci  dari  hadas kecil  caranya adalah dengan berwudhu’.  Satukali
wudhu’ bisa digunakan untuk melakukan shalat berkali-kali. Tentu saja ketentuan
ini berlaku bila tidak ada hal-hal yang membatalkan wudhu’. Namun tak jarang
timbul  keraguan dalam benak seseorang,  apakah wudhu’nya telah batal  atau
tidak.  Sementara  posisinya  hendak  menunaikan  shalat.  Lantas  haruskah  ia
berwudhu’ lagi?

Jika  seseorang  ragu  apakah  wudhu’nya  batal  atau  tidak  maka  wudhu’nya
dihukumi  tidak  batal  sehingga  ia  tidak  perlu  wudhu’  lagi  ketika  hendak
menunaikan shalat. Sebab, pada dasarnya wudhu’ yang ia punya tidak batal dan
tetapnya wudhu’ tidak bisa dirusak oleh keraguan.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah Saw;

اذَا وجدَ احدُكم ف بطْنه شَيىا فَاشْل علَيه اخْرج منْه شَء ام  فََ يخْرجن من الْمسجِدِ حتَّ يسمع صوتًا
او يجِدَ رِيحا

“Apabila salah seorang dari kalian mendapati sesuatu dalam perutnya lalu ragu
apakah keluar sesuatu (semisal kentut) atau tidak maka janganlah keluar dari
masjid sampai ia mendengar suara atau mencium bau”. (HR. Muslim)

Hadis ini memberikan pemahaman bahwa wudhu’ tidak batal lantaran keraguan
yang tidak beralasan. Wudhu’ baru dihukumi batal jika diyakini telah terjadi hal-
hal yang membatalkan wudhu’. (Murā’atu al-Mafātih [Juz II hal: 25])

Syekh Abu al-‘Alā menukil pendapat Imam Nawawi dalam kitabnya Tuhfatu al-
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Ahwadzi Juz I halaman 208 mengatakan;

من تَيقَّن الطَّهارةَ وشَكَّ ف الْحدَثِ حم بِبقَائه علَ الطَّهارة ولا فرق بين حصول هذا الشَّكِّ ف نَفْسِ
الصَة وحصوله خَارِج الصَة هذَا مذْهبنَا ومذْهب جماهيرِ الْعلَماء من السلَفِ والْخَلَفِ

“Barangsiapa  meyakini  dirinya  telah  berwudhu sebelumnya lalu  ragu apakah
wudhu’nya batal atau tidak, maka wudhu’nya dihukumi tidak batal. Baik keraguan
ini muncul dalam shalat atau di luar shalat. Ini merupakan pendapat Mazhab
Syafi’i dan Mayoritas Ulama baik dari generasi Salaf maupun Khalaf.”

Sampai disini bisa ditarik kesimpulan bahwa seseorang yang punya wudhu’ lalu
ragu apakah wudhu’nya batal atau tidak, tetap dihukumi punya wudhu’. Oleh-
karenanya ia tidak perlu berwudhu’ lagi bila hendak menunaikan shalat.

Sebagai penutup, seyogyanya dalam menjalankan ibadah seorang muslim jangan
sampai terjebak ke dalam keraguan yang tak berasalasan. Sebab keraguan yang
tak beralasan adalah bisikan setan. Rasulullah Saw. bersabda;

وتاً، اوص عمسي َّتح رِفَننْصي فَلا ،دَثتحا ،دَثْتحا :يقُولو ،هتَيلْيا نينْفُخُ بفَي مدَكحا تاطَانَ لَينَّ الشَّيا
يجِدَ رِيحاً

“Sesungguhnya setan mendatangi salah seorang dari kalian lalu meniup di antara
pantatnya seraya berbisik “Engkau telah berhadas, engkau telah berhadas”. Maka
jangan sekali-sekali beranjak (untuk berwudhu’ lagi) sampai ia mendengar suara
atau mencium bau”. (HR. Bukhari)

Wallahu a’lam bi-shawab.


